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<p style="text-align: justify;">Pada pelayanan kesehatan di Puskesmas banyak ditemukan gangguan
muskul oskeletal pada pekerja sektor informal, temyata ketidakserasian alat dan ukuran tubuh pekerja
Indonesia.Ergonomi adal ah suatu ilmu dan prakteknya ditujukan kepada penyerasian kerja antara peralatan
dan lingkungan kerja serta pekerjaitu sendiri.Pada penelitian ini dilakukan studi intervensi. Di wilayah
Jakarta Barat. Jumlah 12 orang, 2 laki-laki dan 10 perempuan.Hasil menunjukkan bahwa prevalensi
gangguan muskuloskeletal (menurut penerapan ergonomi yang disepakati, Cibogo, 1978) pada bagian
punggung dan pinggang ada 10 orang (83,33%) serta ekstremitas sebelah kanan 9 orang (75%). Kemudian
dilakukan pengukuran tempat duduk pekerja per individu (Anthropametry of US Military Personnel, 5'r'
percentile), ternyata kekurangan selisih tinggi antara 4.80 sampai 9 cm. Dilakukan intervensi berupa
penyesuaian tinggi tempat duduk dengan Cara ditumpuk dan diberi bantal, keluhan-keluhan menghilang.
Lamakerja lebih atau sama dengan 5 tahun didapatkan 8 orang yang mengel uh gangguan muskul oskel etal
dari 9 orang dan 2 orang yang mengeluh dari 3 orang pekerja, telah bekerja kurang dari 5 tahun. Ada 9
orang dengan tinggi badan & It; 155 cm mengeluh gangguan muskuloskeletal dan 1 orang & gt; 155 cm ( 161
cm ) yang mengel uh gangguan. Sebelum penyuluhan didapatkan 9 orang (75%) dengan pengetahuan yang
kurang dan 3 orang (25%) dengan pengetahuan cukup. Setelah penyuluhan didapatkan 10 orang (83,33%)
dengan pengetahuan baik dan 2 orang (16,67%) dengan pengetahuan cukup.Sebagai rekomendasi untuk
pemerintah dalam hal ini Dinas K esehatan atau Dinas Tenaga Kerja baik sektor formal maupun sektor
informal, agar dapat mengaktifkan Tim K3 sehingga kesehatan pekerja meningkat.</p><hr

[><p>& nbsp;</p><p style="text-align: justify;">In the Primary Health Care services, some problem come
out with back pain, and works employed in the informal sectors.Ergonomicsis a science and its application
mainly to fit the workers and their equipment in work environment which will finally resultsin increased
their health and productivity. Man - machine - design is conducted as one of the aspectsin the
ergonomics.In the study intervention method was conducted in the informal sector in west Jakarta. Total
population of 12 workers which consists of 2 men and 10 women and the main complaint of those worker
was muscul oskeletal pain especially in the lumbal area. The prevalence of musculoskeletal disorder was (
using Cibogo standards of ergonomics, 1978 ) 10 workers or 83,33% complaint of muscul oskeletal and
lumbal disorders, 9 workers or 75% for the right extrernitas. The measuremant of Anthropometry using US
Military Personnel standard, 5th percentile per individual, therefore the difference was 4,8 - 9 cm. After
intervention of table height, chair have given agood results. The tenue of 5 yearslong, 8 workers or 88,89%
complain from 9 worker and under 5 year or same, 2 worker or 66,67% complain from 3 worker. Height
under or same 155 cm, 9 worker or 90%, and upper 155 cm, 1 or 10 % worker complain of

muscul oskeletal .9 or 75% workers less knowledge regarding work environment and only 3 workers or 25%
safisfactory knowledge. After training has given a good results such as 10 workers, improving of there
knowledge and 16,67% or 2 workers showed increased awareness.Recommendation will be given to the
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government as specially Departement of health and Man Power to improved the occupational health and
safety team work to the formal sector or informal sector.</p>



